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ABSTRAK 

Natasya Priskila (705190017) 
Hubungan antara Digital Stress dan Workplace Well-being pada Karyawan; Dr. 
Zamralita, M.M., Psikolog & Debora Basaria, S.Psi., M.Psi, Psikolog. Program 
Studi S-1 Psikologi, Universitas Tarumanagara, (i-xi; 56 halaman; P1–P5, L1-
L50) 
 
Workplace well-being merupakan perasaan kesejahteraan yang dialami karyawan 
saat bekerja. Workplace well-being dalam sebuah perusahaan berfungsi untuk 
membuat para karyawan menjadi aman dan nyaman dalam bekerja. Perkembangan 
teknologi di dunia kerja berkembang semakin pesat. Dengan perkembangan 
penggunaan teknologi yang terus meningkat menyebabkan para karyawan harus 
bekerja lebih ekstra untuk memenuhi tuntutan pekerjaan yang diberikan perusahaan. 
Tuntutan pekerjaan yang tinggi tersebut menyebabkan para karyawan mengalami 
digital stress. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara digital 
stress dan workplace well-being pada karyawan. Jenis penelitian ini yaitu penelitian 
kuantitatif. Penelitian ini melibatkan 401 karyawan dengan masa kerja minimal 1 
tahun serta bekerja menggunakan teknologi. Penentuan subjek penelitian 
menggunakan teknik non-probability convenience sampling. Alat ukur yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu Digital Stress Scale yang dikembangkan oleh 
Fischer et al. (2021) dan Workplace Well-being Questionnaire yang diciptakan oleh 
Hyett dan Parker (2014). Pengolahan data terdistribusi normal dilakukan 
menggunakan pearson product moment, dan didapatkan nilai korelasi sebesar r = -
0.283, dengan nilai p = 0.000. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan 
negatif yang signifikan antara digital stress dan workplace well-being pada 
karyawan.  
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